BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Make up merupakan salah satu sarana mempercantik atau
memperindah seseorang, namun make up juga dapat digunakan sebagai
media berekpresi seorang fotografer, seperti halnya dalam menuangkan
imajinasinya tersebut kedalam make up fantasi. Karya yang pengkarya
ciptakan juga merupakan imajinasi pengkarya tentang make up fantasi yang
diwujudkan oleh make up artist (MUA) ke wajah seorang model dengan
menggunakan bunga sebagai tema make up tersebut.

Beauty shot photography dengan media make up serta bunga yang
merupakan imajinasi pengkarya menjadi fokus pengkarya menciptakan
sebuah karya fotografi. Dalam proses penciptaan terdapat observasi yang
berusaha mencari serta menentukan konsep make up fantasi secara kreatif
yang akan di aplikasikan ke wajah-model kemudian divisualisasikan dalam
bentuk karya foto. Karya foto ini kemudian disajikan secara tercetak agar
bisa dipamerkan di ruang publik untuk menampilkan keindahan make up
fantasi bunga serta munjukkan fungsi make up fantasi yang dapat dipakai
sebagai sarana berekpresi.

B. Saran

Dalam penciptaan karya fotografi khususnya beauty shot

dibutuhkan persiapan konsep yang matang, oleh karena itu pengkarya sudah

bisa membayangkan visual yang akan diciptakan. Dengan persiapan yang
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matang akan dapat meminimkan kendala-kendala yang akan di dapatkan di
lapangan. Dan penciptaan Karya Tugas Akhir “Make Up Fantasi dalam
Beauty Shot Photography” diharapkan bisa menjadi referensi bagi

mahasiswa dalam membuat tugas akhir selanjutnya.
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